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PERBEDAAN KEMAMPUAN MEMBACA SISWA KELAS SATU
YANG DIAJAR MENGGUNAKAN KARTU HURUF
DENGAN YANG DIAJAR MENGGUNAKAN
ALAT PERAGA GAMBAR

Abstrak

Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar
vang penting peranannys di Sekolah Dasar. Sebagsi salsah
satuy keterampilan dasar, membaca merupskan alst untuk
mempelajari mata pelajaran lainnya. Bila siswa
mengaianl kesulitsn dalam membaca, dengan sendirinysa
akan mengalami kesulitan pula dalam mata pelajaran
lainnya. Namun beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan membaca siswa Sekolsnh Dasar masih rendah.

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan se-
bagai berikut: Apakah terdapal perbec kemampuan
membaca yang berarti antara siswa vang diajar membacs
dengan bantuan kartu turuf, kartw kata, dan kartn
kalimat dengan siswa yang diajar membaca dengan bantuan
alat peraga gambar?

Tujuan penelitian vyang akan dicapail adalah
perbandingén kemzampnan membaca antara siswa yang diajar
dehgan menggunakan bantuan kartr huruf, kartun kata, dan
kartn kalimat dengan siswa vandg diajar membaca dengan
bantuan alat peraga gambar.

Penelitian ini berbentuk kuasi eksperimen, dengan

wilayah deneralisasi Kecamatasn Koto Tangah RKodya
Pad Sampel ditentukan secara acak, dan terpilih
sebagai kelompok eksperimen siswa kelas 13 Sekolah

Dasar Negeri il, untuk kelompok kontrol terpilih siswa
kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 56

Hipotesis yang diajukan adalah: Terdapat perbedaan
kemampuan membaca yang berarti antara siswa kelas satu
vang diajsr dengan menggunakan kartu huruf dengan siswa

vang diajar dengan menggunakan alat peraga gambar.



Sebelum kedua kelompok diberi perlakunan vang
berbeda, terlebih dulu dites kemampuan awal mereka
dengan menugaskan kepada setiap siswa untuk membaca
wacana. Wacana tersebut diujicobakan kepada salah satu
anggota populasi vang tidak termasuk sampel .
Reliabilitas instrumen dinkur dengan metode belah dua,
sedanghan validitas didasarkan pada validitas isi yang
telah +terpenuhi pada waktu penyusunan instrumen.
Selanjutnya data vang diperoleh, baik data pretes
maupun data postes diuii dengan niji t.

Hasil penelitian data dan pengujian hipotesis
menunjnkkan bahwa rata-razta skor kelompok eksperimen
16,325 dengan simpangan baku 4.64. Rata-rata skor
kelompok kontorl 13,8 simpangasn bakn 3,58. T hitung
adalah 13,73 sedangkan t tabel 2,00 (taraf kepercayaan
95%)Y. Ternyata t hitung lebih besar dari t tabel, maks
dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca siswa yang
diajar membaca dengan bantuan kartu huruf, kartu kats,
dann kartn kslimat lebih tinggi dari kemampuan membaca
siswa yang disjsr membaca dengan bantuan alat per=zgs
gambar.

Berdasarksn temuan di atss, maka disarankan agar
dalam mengajar_membaca.di kelas satu digunakan kartuo

nuruf, kartu kata, dan kartun kalimat.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma pereuruan tinggi. di samping
pendidikan dap pengabdian kepada masvarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan
oleh IKIP Padang vang dikerjakan oleh staf akademiiianva dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan. melalui peningkatan mutu staf akademik. baik sebagai dosen maupun
peneliti.

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan iimu serta terapannya. Dalam hal
ini, Lembaga Penclitian IKIP Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian §ebagai bagian vang tidak terpisahkan dari keglatan mengajarnva, baik yang
secara langsung dibiavai oleh dana IKIP Padang maurun dana dari sumber lain vang
relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu
tenaga akadermik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan seria
rewenangan akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikan, baik vang bersifat interaksi bebagai faktor vang mempengaruhi
prakiek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam
kelas vang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas
menambah wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil
penelitian mi mungkin masth menunjukkan beberapa kelemahan, namun sava yakin
hasilnva dapat dipakai sebagai bagian dari upava peningkatan muta pendidikan pada
umumnya. Kami mengharapkan di masa vang akan datang semakin banvak penelitian yang
hasilnya dapat langsung diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan
prakiek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim perevit usul dan laporan penelitian
Lembaga Penelitian IKIP Padang, vang dilakukan secara “blind reviewing”. Kemudian
untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan
dosen/tenaga peneliti IKIP Padang sesuai dengan faknitas peneliti. Mudah-mudahan
penclitian i bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu
stat akademik IKIP Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
vang membantu terlaksananya penelitian ini terutama kepada pimpinan lembaga terkait
vang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian. tim percviu
Lembaga Penelitian dan dosen senior pada setiap fakultas di lingkungan IKIP Padang yang
menjadi pembahas utarna dalam seminar penclitian. Secara khusus karmi menyampaikan
terima kasth kepada Rektor IKIP Padang yang telah berkenan memberi bantuan pendanaan
bagi penelitian ini. Kami vakin tanpa dedikasi dan kerjasama vang terjalin selama ini,
penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga
kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

T enima kasih.

' Padang, Maret 1999

Qﬂ}\ctua Lembaga Penelitian ~
. TE, Padang,

%’\1/ gl
. ‘A.': ; ‘ ;“)'3 I\ulnnJ.LxL \L\ phD
et R }‘L 130605231

:};%____/ “/{




DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRAK ... i e e e i
PENGANTAR wvvvero oo i1
DAFTAR IS . e v
DAFTAR TABEL . . . e vii
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ............ 1
B. Identifikasi Masalah ........_...... 5
C. Pembatasan Masalah ................ 6
D. Perumusan Masalah ................. 7
E. Asumsi Penelitian ................. 7
F. Tujuan Penelitian ... ... ... ........ 8
G. Manfaat Penelitian .. .._._.___.__._..... 8
H. Definisi Operasional .............. 8
BAB II KAJIAN PUSTAKA
A. Xajian Teorl ... .. .. o eeooeeeannnna 10
B. Kajian Penelitian Terdahulu ....... i3
C. Kerangka Konseptual . _............. 20
D. Hipotesis Penelitian .............. 231

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Wilayah Penelitian dan Waktn Pelak-
=31 ¢2: X - § « S 22

B. Populasi dan Sempel ........c.i.ceo-.. 22



Disain Penelitian

C

D. Instrumentasi .........._ ..........
E. Metode/Teknik Pengumpulan Data .. ..
F

Anslisis Data

BAB 1V HASTIL PENELITIAR DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Data
Penelitian ... ... .. ... ... ..
B. Pengnijisn Hipotesis ........._ . c.cc..

C. Pembahasan Hasil Penelitian .......

BAB V RESIHPULAN DAN SARAN
£ Resimpilamil. . v« s oo o b bl almibom b8 S o
B. InplikaaT J.dd. oo oot dod o g8l
C. Keterbatasan ........ . . ... . ... .. .-
D.

SEERE-SETFENE & tie = e oade o tod sls b & dbin o g add A

DAFTAR PUSTARA ..

vi

23

24

26

32

36

40

44
44

45

47



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel
1 Sampe elitian . ... ... . ... 23
2 Skor Pretes Kelompok Eksperimen ...... 33
30 Uii Normalitas Pretes Kelompok Ekspe-
Bl 5 = ¢ S O 33
4. Skor Pretes Kelompok Kontrol ......... 34
5. Uji Hormalitas Pretes Kelompok Kontrol 34
6. Rinékasan U3i Homogenitas Pretes ..... 35
7. Ringkasan U3ji T Data Pretes ... ....... 36
8. Skor Postes Kelompok Eksperimen ...... 37
9. Uji Hormalitas Postes Kelompok Ekspe-
p a5 1= ¢ J U 37
10. Skor Postes Kelompok Kontrol ......... 38
11. U3i Normalitas Data Postes EKelompok
Rontrol . . ... .. i e . 38
~12. - Ringkasan Uji Homogenitas Postesr ...... 39
13. Ringkasan Uji T Data Postes . ......... 40




BAB 1
PENDAHULUAN

LLatar Belakang Masalah

Sekolah Dasar merupakan penggal pertama dari
pendidikan dasar yang bertujuan memberikan bekal
keﬁampuan'dasér "baca-tulis-hitung”. Ketiga keman-
puan dasar init sangal besar manfaatnya bagi siswa
untuk dapat mengikuti pendidikan selanjutnya. Bila
siswa mengalami masalah dalam pengnassan  kemampuan
dasar tersebunt akan menimbulkan masalah pula dalam
penguasaan pengetahuan lasinnya.

Bahasa Indonesia adalsh salsah satu dari
kemampuan dasar yang penting dikuasai oleh siswa-
siswa. Bahasa Indonesia merupakan alat untuk mem-
pelajari mata pelajaran lainnya. Bila siswa tidsk
mengunasal salsh satu saja dari keterampilan bahasa
akan berdampak negatif terhsadap pembelajaran lain-
nya. Siswa yang tidak psndai membaca tentn tidak
dapat mengerjakan soal-soal Matematiks.

Untnk terwnjudnya “peran” Bahasa Indonesia
tersebut pemerintah dalam hal ini Departemen Pendi-
dikan dan(Kebudayaan (Depdikbud) memberikan perhati-
an “lebih"” terhadap pembinasn mata pelajaran Bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar. Hal ini tercermin dari

susunsn program pengajaran yaitu kelas I, 1I, dan
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IIT 10 jam setiap minggu. Untuk kelas IV, V, dan VI

masing-nasing 8 jam setiap minggu.

Tujuan pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah

Dasar menurut kuriknlum 1994 adalah

1. Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Indo-
nesia sebagail bahasa persatuan (nasional) dan
bahaga negarsa.

2. Siswa memahami Bahasa Indonesia dari segi bentuk,
naknk, dan fungdsi, serta mengdgunakannys dengan
tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujnan,
keperluan, dan keadasn.

3. Siswa memilikil kemampuan menggunakan Bahasa Indo-
nesia untuk meningkatkan kemampusn intelektual,
kematangan nasional, dan kematangsn sosial.

4. Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan ber-
bahasa (berbicara dan menulis).

5. Siswa mampu menikmati dan memanfastkan karya
sastra untuk mengembangkan kepribadian, memper-
luas wawasan kehidupan, serta meningkatkan
pengetahunan dan kemampuan berbahasa.

(Depdikbud, 1984/1995)
Untuk kelas satun tujuan pengajaran Bahasa

Indonesia antara lain adalah: "Siswa mampu menulis-

kan kata-kata dan kalimat sederhana, dan membaca

dengan 1afal dan intonasi yang wajar. Siswa mampu
melafalkan kata-kata dalam bait-bait puisi”. Tujuan

pengajaran 1ini dicapail melnlui bahan pengajaran yang



mengutamakan pengembangan kemampusan berbahasa Indo-
nesia sederhana melalui membaca, menulis/mengarang,
dan imla” (dikte) dengan menggunakan tata bahasa
bakn.

Pengajaran membaca di kelas satu tergolong
jenis membaca permaulaan. Membaca di kelas satu
ditekankan pada lafal%dan intonasi yang wajar. Untuk
menyamnpaikan pengajsran dapat digunakan metode Eja,
metode Kata Lembaga, metode Global, dan metode
Struktural Analisis Sintesis (SA5). Untuk kelan-
caran pengajaran membaca permulaan perlun diperhati-
kan beberapa hal antara lain tingkat perkembangan
siswa, tingksat hkesiapan siswa, tujuan pembelsnjaran
khusus, dan peralatan/perlengkspan pengajaran.

Alat pengajaran adalah sarana vyang diperlukan
dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran.
Dengan bantuan alat pengajaran siswa-siswa dapsat
belajar dengan rudah. Dalam belajar membacsa
permulaan di kelas satn dapat digunakan alat bantu
berupsa kartu-kartu huruf. Kartu-kartu hurnf
memudahkan siswa mengenal huruf-huruf dengan baik.
Pengenalan huruf yang:baik mnemungkinkan siswa dengan
cepat merangkal huruf menjadi suka kata dan kata.
Selain itu belajar membaca dengan bantuan kartn-
kartu hurnf, kartu-kartu kata dan kartu kalimat
menjadikan proses pembelajaran berlangsung dengan

menarik.
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Kenyataan menunjukkan bahwa antara harapan yang
diilnginkan dengan apa yvang terjadi masih terdapat
kesenjangan. Berbagai isu tentang rendahnyz kemam-
puan membaca siswa Sekolah Dasar terus berkembang.
Penemuan penelitian yang dilakukan oleh IEA (Inter-
national Evaluation Asoeiation) tahun 1982 yang
dipublikasikan tahun 1997, mendgemukakan bahwa kemam-
pﬁan membaca siswa Sekolah Dasar Indonesia beradsa
pada peringkat kedua dari bawah, yaitos dari 27
negara yang ikult. Selain itu penelitian vang di-
lakukan oleh Akhadiah di Sekolah Dasar Daerash Khusus
ITbukota (DKI) Jaksartz tahun 1983, mengungkapkan
bahwa kemampuan membaca masih rendah. Selanjutnya
Achmady (Sudarsono, 1994) mengatskan bahwa kemampuan
membaca siswa Sekolah Dasar di Indonesia rata-rata
paling rendah di tingkat ASEAN.

Tinggi rendahnyas kemampuan membaca siswa kelas
satu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
vang barsumber dari dalam diri siswz maupun dari
Juar diri siswa. Yang bersumber dari dalam (faktor
internal).dapat berupa fisik dan psikhis. Sedangkan
vang bersumber dari luar (faktor internal) dapat
gisebabkan oleh gurn, metode mengajar, nateri
pengajaran, media yang digunakan, iklim kelas, dan
lain-lain.

Salah satu faktor vyang dapsat mempengaruhi

kemampuan membsca siswa adalah medis yang dignnakan
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sebagai alat bantu yang dapat digunakan dalam
mengajarkan membacas permulaan adalah kartu-kartu,
baik kartu huruf, kartun kats, dan kartu kalimat.
Maka penelitian ini mencoba wmelihat apakah terdapat
perbedaan kemampuan membaca yang berarti bila
digunakan kartu-kartn huruf, kartu kata, dan kartuo-

kartu kalimat.

Identifikasi Masalsh

Mampn dan tidaknya siswa membaca khususnya
kelas satu dapat dipengaruhl oleh berbagai faktor.
Diantaranysa dapat bersumber dari diri siswa~siswa
sendiri dan dari luar diri siswa-siswa. Dari diri
siswa misalnya berupa fisik dan psikis. Sedangkan
faktor yvyang berasal dari luar diri siswa dapat
berasal dari guru.

Faktor fisik siswa yang dapat mempengaruhi
kemsmpusn membaca misalnya mata, telinga, lidah dan
lain-lain. Bila mata siswa terganggu akan menyebab-
kan pengamatannya terhadap huruf-huruf akan ter-
ganggu, sehinggs siswa tidak dapat membaca dengan
tepat dan lancar. Begitu pula dengan telinga, Jjika
ada gangguan akd#n berakibat siswa snlit membedaksan
bunyi-bunyi bahasa. Sedangkan gangguan pada lidah
dapat berakibat siswa sulit melafalkan hurnf dengan

tepat.
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Faktor luar yang turut menentukan kemampuan
membaca bersumber salah satu diantaranya dari gurun,
mulail dari merencanakasn, melaksanakan, sampai dengan
menilail pembelajaran membaca. Perencanaan pengajarsn
vang tidak memperhatikan perkembangan anak akan
menyebabkan hasil belajar tidak seperti vang
diharapkan. Begitu juga dalam pemilihan metode vyang
kurang cocok dengan materi dan tujusn pengajaran akan
berpengaruh terhadap kemampnan membaca. Selanjutnya
pemilihan dan penggunaan alat bantu dapat membantn
dan memperlancar ataun menghambat siswa dalam
membaca. Misalnya bila belajar membaca siswa dibantu
dengan kartu horuf, karton kata, dan kartu kalimat
membuat siswa lebih mudah mengenal .huruf, dapat
merangkainya menjadi =uku kata dan katsa serta

kalimat dengan tepat dan lancar.

Pembatasan Masalah

Mengingat banyak faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan membaca siswa kelas satu dan di sisi lain
terdapat berbagai keterbatasan dari segi waktu,
tenaga, dan biaya, maka penelitian ini akan dibatasi
pada penggunaan kartu huruf, kartu kata, dan kartn
kalimat pada pengajaran membaca di kelas satu
caturunlan satu Sekolah Dasar Negeri 11 Koto Tangah

RKodya Padang. Hasil belajar berupa kemampuan membaca



dibandingkan dengan siswa kelas satun Sekclah Dasar
Negeri 56 Koto Tangah Xodya Padang vyang diajar

membaca dengan menggunakan alat peraga gambar.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi
naﬁalah, maka penelitian inli mencoba membandingkan
hasil belajar siswa yvang diajar dengan menggunakan
kartu, dan siswa yvang diajar dengan menggunakan alat
peraga dambar. Kemudian akan dilihat mana yang lebih
baik hasilnya. Maks masslsh dalam penelitian 1ini
dirnmuskan sebagai berikut: Apakah terdapat per-
bedaan kemampuan membaca yang berarti antara siswa
vang diajar dengan menggunakan kartu huruf, kartn
kata, dan kartu kalimat dan siswa yang diajar dengan

menggunakan alat peraga gambar?

Asumsi Penelitian

Asumsi pada penelitian ini dikemukakan sebagai
beriknt :

1. Kemampuan membaca siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor.

2. Guru-guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Koto

Tangah telah melaksanakan kurikuum SD tahun 1994.



¥F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujunan untuk :

1. Mendapatkan informasi tentang kemampuan membaca
siswa kelas satu yang diajar dengan menggunakan
kartua hnruf, kartu kata, dan kartu kalimat.

2. Memperoleh informasi tentang kemampuan membaca
siswa kelas satu yang diajar dengan bantuan alat
peraga gambar.

3. Hembandingkan kemampnan membaca siswa yang diajar
dengan mengdunakan kartu huruf, kartu kata, dan
kartu kslimat dengan siswa vyang diajar membacsa

dengan menggunakan alat peraga gambar.

G. Manfast Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna untuk :
- 1. Bahan masukan bagi kepala sekolah dan gurn dalam
mengajarkan membaca permulaan di kelas satu.
2. Dosen PGSD dalam membina mata kulish Bahasa
Indonesia.
3. Henambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang

Bahasa Indonesia di kelas satu Sekolah Dasar.

H. Definisi Operasional

1. Kartu haruf yang dimasksud dalam penelitian ini
adalah huruf-huruf yang ditulis atas ditempelkan

pada kartu-kartu yang terbuat dari kertas karton.




Kartu kata yang dimaksund dalam penelitian ini
adalah kata-kata yang ditempelkan atau ditunlis
pada kartu-kartu yang terbust dari kertas karton.
Kartu-kartu kalimat yang dimaksud dalam pene-
litian ini adalah kalimat-kalimat +vyang ditulis
pada kartun.

Membaca permulaan yvang dimsksud dalam penelitian
ini adalah membaca vang dilaksanakan di kelas
satu Sekolah Dasar pada caturwulan pertama.

Lafal yang dimaksud dalam penelitian 1ini adalah
pengucapan masing-masing huruf.

Intonasi yang dimaksud adalah lagsn kalimat dalam
membaca.

Kemampuan membaca yang dimaksud dalam penelitian
ini =adsalah Lkesanggupan siswa merangkai huraf
menjadi kata kemudian mengucapkannya tanpa ter-
tegun-tegun dendan lafal yang tepat dan lagu yang

wajar.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori

Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah mencakup
empat segi, yaitu keterampilan menyimak, keterampil-
an berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Antara satu keterampilan dengan keterampil-
an lain saling berhubungan. Menurut Dawson (Tarigan,
1994) keempat keterampilan tersebut pada dasarnya
merupakan satu kesatuan, merupakan catur tunggal.
Reterampilan menyimak misalnys merupakan faktor
penting bagi suksesnya siswaza dalam belajar membaca.
Sebsab ujaran (speech) biasanya dipelajari melalni
menyimak dan meniru.

1. Kemampuan Membaca

Hembaca adalah suatu kemampuan untuk melihat
lambang-lambang tertulis, kemudian menyuarakannya
dengan lancar, dan akhirnya memahami maksud vyang
terkandung dari yang dibaca. Membaca merupakan
snatu kesatuan kegiatan seperti mengenal huruf-
huruf dan kata-kata, menghubungkan dengan bunyi
dan maknanya serta menarik kesimpulan tentang

maksud bacaan.

Untuk memahami maksud bacaan diperlukan
pengetahuan kebahasaan dan nonkebahasaan.
Pengetahuan kebahasaan antars iain meliputi

10
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bentuk kata, struktor kalimat, ungkapan dan
sebagainya. Pengetahuan tentang bentuk kata
misalnya, kata dasar dan kata berimbuhan penting
untuk dapat mnemal . apa yang a. Kata
pakaian skan berbeda artinya bila mendapatkan
imbuhaﬁ ber (berpakaian).

Dﬁ Sekolsh Dasar kemampuan membaca dituntut
terhadap siswa adalah sebagai berikut

a. Siswa dapat mengucapkan kata Bahasa
Indonesia dengan l1afal yang wajar.

b. Siswa mampu melafalkan kalimsat
Bahasa Indonesia dengan intonasi
vang wajar dan sesuai dengan kon-
teksnya.

c. Siswa memahami ejaan Bahasa Indo-
nesia yang baku, serta dapat meng-
gunakan tanda-tanda baca secara
tepat. (Depdikbud, 1884:18).

Dengan demikian siswa Sekolah Dasar dapat
dikatakan mampu membaca bila dapat mengucapkan
kata Bahasa Indonesia dengan 1lafal vyang tepat,
intonasi yang wajar, tanpa tertegun-tegun, serta
dapat menggunakan tanda-tanda baca.

Mengucapkan kata Bahasa Indonesia dengan
l1afal yang tepat artinya dapat mengucapkan kata
dengan ucapan yvang tepat, ibu diovcapkan ibu,
bukan ihnk, nanti diuncapkan panti, bukan nantik.
Begitu Jjuda kata terims diucapkan terima, bukan
terimah, kata berikan diucapkan berikan, bukan

beriken. Untuk Jelasnya perlu diperhatikan
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Ketentuan tentang pengucapan berbagai fonem

Bahasa Indonesia yaitu:

a. Fonew a dincapkan agak panjang bila terdapat
pada suku kata terbuka, misalnya me - kan,
da - pat.

b. Fonem 1 diucapkan lebih tinggi dan nyaring
bila berada pada suku kata terbuks, misalnys
di - ngin, pi - lih.

c. U diuvcapkan lebih panjang, bulat, dan nyaring
bila berada pada suku kata terbuka, misalnya
tu - run, bun - tu.

d. O terdengar lebih panjang bila berada pada
sukn kats terbuka, misalnya ko - lom, bo -
ol

e. E akan menjadi 1lebih panjang dan nyaring
bunyinya bila beradsa pada sukn kata terbuka,
misalnya ge - ser, flem - pe.

Iintonasi atan lagn kalimat amat menentukan
arti dari suatn kalimat. Kalimat yang sama Jiksa
dincapkan dengan intonasi yang berbeda akan
menghasilkan arti yang berbeda. Suatu kata
diucapkan dengan irama datar, misalnya pergi. Mzksa
kata pergi berarti memberi tahn. Tapi bila kata
pergi diucapkan mulai dengan irama sedang,
kemudian tinggi, dan akhirnys menurun, kata pergi
bermaksud bertanya. Sedangkan Jjika diucapkan

dengan nada tinggi, semakin tinggi, kemudian
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sedang, maka kata pergi berarti menyuruh
{perintah).

Cepat atsun lambatnya suatu kata diuncapkan
dapat puls membedakan arti. Kata-kata aten
kalimat yang penting biasanya diucapkan dengan
tempo lambat. Perasaasn gugup, terharu, sedih

menyebabkan juga kata-kata atau kalimat diucapkan

dengan tempo lambat. Sedangkan kata-kata atan
kalimat diucapkan dengan tempo cepat bila
sipembicara dalam keadasn tergesa—-gesa atan
cemas.

Penggunaan Jjeda (berhenti sejenak), vyang

dalam bahasa tulis dinyatakan dendan tandas koma
(,) dapat menimbnlkan makna kalinat.jadi berbedsa.
Seperti contoh di bawah:

a. Rima wmemetik, bunga saya di halaman.

b. Rima memetik bunga, saya di halsman.

c. Rima memetik bunga saya, di halaﬁan.

Ealimat pertama bermakna “"Rima memetik
sesuatu, sedangkan bunga sayva berada di halaman”™.
Kalimat kedua bermakna "Rima memetik bunga,
sedangkan saya berada di halaman®”. Sedangkan
makna kalimat ketiga adalah Rima memetik bunga
saya yang berada di halaman.

Pengajasran Membaca di Kelas Satu Sekolah Dasar

Di kelas satn pengajaran membaca dikenal

dengan membaca permulaan. Membaca permulaan ter-
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diril dari duas tahap, yaitu membaca tanpa buku dan
membaca dengan menggunakan bukua. Membaca tanpa
buku dimulai dengan membiasakan sikap membacsa
vang baik. Sikap membaca vyang baik vang di-
tanamkan diantaranya adalah duduk dengsn wajar,
Jarak bukiz ke mata kirs-kira 30 sentimeter,
memegang buku dengan baik, membuka buku dari
kanan ke kiri, melemaskan lengan dengan gerakan
menulis di udara, memedang pensil dengan benar,
melemaskan jari dengan menulils huruf di udara
{Depdikbud, 1984:30). Pengajaran membaca tanpa
buku diberikan maksimal selama 10 minggu, dapat
dipersingkat bila situasi memungkinkan (Depdik-
bud, 1982/1993:8}.

Dalam pengajaran membaca di kelas satu dapat
digunakasn metode yvang beragam dan dianggap tepat,
sesual dengan tujuan pengajaran, materi pengajar-—
an, dan keadasn siswa. Hetode—mé£ode tersebut
adalah : 1) Metode Eja, 2) Bunyi, 3) Metode Xata
Lembaga, 4) Metode Globzal, dan 5) MHetode SAS
{Struktur Analisis Sintesis.

Pengajaran membaca dengan menggunakan metode
eja dimulai dari mengenal huruf-hmruf. Huoruf
kemudian dirangkai menjadi suku kata, kemudian
menjadi kata dan kalimat. Metode eja mengajarkan

huruf berdasarkan namns hauruf dalamn abjad.
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Misalnya s diuvcapkan a, b diucapkan be, 1l
divcapkan el dan seterusnya.

HMetode bunyi mengenalkan huruf kepada siswa
berdasarkan bunyi huruf-huruf tersebut. Huruf g
dincapkan a, b diucapkan eb, 4 diuvcapkan ed, s
dincapkan es dan seterusnya.

Bila mengsjar membaca dengan menggunakan
metode kata lembaga, pengajaran dimulail dengan
mendenalkan kata yang sudah tidak asing lagi bagi
siswa. Rata tersebut dioraikan menjadi suku kata,
suku kata kemudian diuraikan Jjadi honruf ber-
dasarkan bunvi. Berikutnya horuf-huruf dirangkail
3adi suku kata, sukn kats jadi kata. Huruf-huruf
vang telah dikenal tersebnt dapat disusun
sehingga ditemukan beberspa kata barn.

Metode global adalah metode vyang melihat
segala sesuatun merupakan keselurnhsan. Henéajarkan
membaca dengan metode global dinulgi dengan
membaca kalimat secara utuh. Kalimat tersebut
sering disertal dengan gambar. Kalimat dinraikan
menjadi kata, kata diunraikan jadi suku kata, dan
seterusnya jadi huruf-hurnf.

Penggunaan metode SAS( dalam pengajaran
membaca di kelas satu didasarkan atas pendekatan
cerita. Cerita diambil dari dialog antara siswa

dengan guru, 3stan siswa dengsan S1SWA vang
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disertai dengan gambar. Langkah-langkah peng-
gunaan metode SAS adalah sebagsai berikut:

a. Guru bercerita staun bertanva Jawab
dengan siswa.
b. Membaca beberaps kalimat dengan gam-
bar.
c. Membaca beberapa kalimat dengan gam-
bar.
- 4. Membaca beberaps kalimat tanpa gam-
bar.
e. Menganalisis sebush kalimat menjadi
kata.
" f. Menguraikan kata menjadi suku kata.
g. Menguraikan suku kata menjadi huruf.

h. Menggabungkan huruf menjadi suku
kata.

i. Menggabungkan sukn kata menjadi
kata. .

3 Menggsbungkan kata menjadi kalimat
(Depdikbud, 1883/1984)>.

Materl pengajaran mewmbaca untnk kelas satuo
dapat diambil dari berbagasi sumber seperti bukn
wajib, buku penuonjang, kamas, media cetak, media
elektronik, lingkungsn dan lain-lain. Pemilihan
materi dilakukan dengsn mewmperhatikan prinsip-
prinsip belajar, antara lain adalah di;ulai dari
hal-hal vang dekat dengan kehidupan siswa,
misalnya dari diri sendiri dan keluarga. Dari
diri sendiri dikenalkan kosakata dasar tentang
bagian‘tubuh, katas ganti diri dan lain-lain. Dari
keluarga dikenalkan istilah kekerabatan seperti
ayah, ibu, anak, adik, kakak, nenek (Tarigan,

1984).
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Penggunaan Kartu Huruf dalam Membaca di Kelas
Satu

Mampu tidaknya siswa membaca dipengaruhi
oleh banyak faktor. Faktor tersebut dapat ber-
sifat eksternal atau internal vang pada giliran-
nya dapat menjadi penunjang atau penghambat.
Salah satu diantara faktor tersebut adalah alat
bantu yang digunakan dalam belajar.

Siswa kelas satu Sekolah Dasar perkembang-
annya masih berada pada stadium operasional
konkrit tidak dapat diharapkan untuk mengamati
hal-hal yang sem3i sabstrak, =atan hal-hal +vyangd
abstrak sams sekali: tanpa dijembatani. Pengamatan
vang demikian akan menvebabkan hasil belsjar
menjadi pengetahuan yang verbalis. Untuk itn pada
pengajaran membacs di kelmss satu penggunasn alat
bantu berupa kartu huruf, kartu kata, dan kartn
kalimat memegang peranan penting.}'Dengan peng-
gunaan kartn siswa dapat mengamati bentuk-bentuk
huruf dengsn lebih baik. Pengamatan tersebut sakan
berlangsung saat siswa-siswa mengunting huruf,
saat menyusun huruf menjadi suku kata dan kats.
Dengan pengamatﬁn vang demikian siswa semakin
kenal dengan huruf sehingga tidak wmucah untuk
dilupakan.

Membaca permulaan di kelas satu termasuk

membaca mekanis. Membacsa mekanis mencakup
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pengensalan bentuk-bentuk huruf, pengenalan unsur-
unsur lingnistik, pengenalan ejaan, dan
pengdenalan bunyil (Broughton, 1978). Pengenalan
bentuk huruf merupakan salah satn aspek
keterampilan membaca dasar untuk sampail padsa
keterampilan pemahaman (Tarigan, 1994). Dengan
mengdgunsakan kartu huruf, prengenslan bentuk huruf
vang merupakan salah satu aspek keterampilan
membaca akan terwujud.

Berikut 3ini adalah salah satu prosednr
mengajar membaca dengan menggunakan kartu huruf,
kartu kata, dan kartu kalimat. Harnf baru
dikenalkan pada hari pertams setiap minggu. Untuk
mengenalkan huruf b, gurn meragakan sebuah bola
kepada siswa dan menanyakan namanya. Guru dan
siswa mengulangl beberapa kali mengucapkan bols.
Kemudian ditanyakan siaﬁa yvand punya, Jawaban
bela ibu. Guru menempelkan kartu bola --ibn di
papan tulis dengan huruf b vyang berbeda warnanys
dari huruf lain. Dibaca dengan tempo lambat. Di
bawahnya ditempel kartu bo-la, 1-bu dibacs
beberapa kali. Di bawahnya 1lagi ditempel puls
kartu i-b-u, b-o-l-a, dan dibaca pula. Setelah
itu siswa diéugaskan menyusun kata-k=ta baru dari
huruf b dengan menggunakan kartu-kartu yang telah
disediakan. Selanjutnya kata disusun menjadi

kzlimat. Menyusun kata atan menyusun kalimat
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dapat dilakukan di mejas siswa atau di papan

flanel.

Kajian Penelitian Terdahrn

Di bawah ini akan disajikan hasil penelitian
vang relevan dengan penelitiasn yang dilakukan. Hasil
penelitian tersebut adalah hasil tes kémampuan.
membaca yang diselenggarkaasn oleh IEA pada tahun
1992 dan dipublikasikan tahun 1897. Temuan pene-—
litian menunjukkan bahws kemampuan membaca siswa
Sekolah Dasar Indonesia berasda pada peringkat kedus
dari bawsh, yaitn dari 27 negara yang 1ikut. Skor
vang dicapal hanya 38, sedangkan skor negara lain
sekitar 50. Kemampuan yang paling rendah adalah padsa
domain dokumen, yaitun 33,9.

Penelitiar lain adslsh penelitian yang di-
lakonkan Akhadish pada tahen 1889 di' DKI Jakarta.
Penelitian tersebut merupakan sebuah survai antuk
mengumpulkan data tentang kemampuan membaca siswa 5D
DKI, dengan sampel sebanyak 600 orang diambil secara
random. Temuan dari penelitian adalah rata-rata
nilai kemampuan memahami bacaan siswa kelas: Iv di
lingkungan sosial tinggi ialah 7,16, pada lingkungan
sosial rendah 5,478. Sisws kelas 11 sebagian besar
telah mawmpu mengenali semua huruf, 62% telah 1lancar

membaca, 108% telah dapat membaca dengan intonasi
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vang wajar. Selain itu peristiwa salah baca sering

terjadi.

Kerangka Konsertual

Kemampuan membaca siswa kelas satu dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut ber-
sumber dari dalam diri siswa sendiri, seperti
kemampuan yang kurang dalam mengidentifikasi: huruf
perhuruf, kurang mampu merangkai huruf menjadi
sukukata dan lsin-lsin. Faktor lain yang tidak kalah
penting pengarubnya pada kemampuan membaca siswa
adalah faktor yang berads di luar diri siswa seperit
sitaasli dan hkondisi kelas, ketersediaan bahan
bacasn, metode yang digunsksan guru, dan alat bantu
vang digunakan dalam belajar membaca.

Siswa kelas satn perkembangsnnya berada pada
stadium operasional kongkret. Untuk 1itu pengajaran
membraca harus dimulai dari hal-hal yang kongkret
melalui penggunaan kartu huruf, kartu kata, dan
kartu kalimat.

Mengajarkan membaca di kelas satu dengan
nenggunakan kartu-kartu huruf mehyebabkan ha=sil
belajar lebih baik. Hal ini dimongkinkan karena
kesempatan bsasgi siswa untuk mendgamati harnf lebih
banyvak, keterlibatan siswa cukup tinggi, seria

pelajaran cuknp menarik.
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Berbeda dengsn mengajsr membsaca kalan meng-
gunakan alalt peragsa gambar. Xesempatan bagi siswa
untuk mengamati huruf terbatas sekali. Siswa hanya
dapat mengamati huruf-huruf yang ditulis d3i papan
tulis, tidak ada kegiatan siswa untuk “bermain”
dengan kartu yang bertuliskan huruf .

Secars skematis kerangka konseptual penelitian

ini digambarkan sebagai berikut:

- Menggunakan i Lafal
RKartn-kartu Lancar H
{ Intonasi
1
Pengajaran - Ezzgzigan§
Membaca . [Menggunakan Lafal éiswa ;
Permulaan Alat Peragal-+| Lancar H '
Gambar

Intonasi

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian’ ini
adalah: Terdapat perbedaan kemampuan membaca yang
berarti antara siswa vyang diajar membaca dengan
menggunakan kartun horuf dan siswa yang diajar mem-

baca dengén menggunakan alat peraga gambar.
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METODOLOGI PENELITIAN

Wilasyah Penelitian dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian ini dilskukan di Sekolah Dasar
Negeri 11 dan Sekolah Dasar Negeri 56 Kecamatan Koto
Tarigah Kodya Padang. Di kecamatan% ini terdapat 57
buah Sekolah Dasar Negeri yand terbagi menjadi lima
wilayah. Sekolah Dasar Negeri 11 dan 3586 berada pada
wilayah yvang sams

Kegiatan penelitian dilaksanakan mulai tanggsal

15 Agustus 1998 sampai dengan 15 Oktober 1998.

Populasi dan Sampel

Popnlasi penelitian 1ni adalah s5iswa-siswa
kelas satu Sekolah Dasar Negeri wilayah 5 (lima)
Kecamatan Roto Tangah Kodya Padang tahun pengajaran
1998)1999. Di wilayah 5 terdapat 11 buah Sekolah
Dasar dengan 15 kelas satn (I} siswanya berjumlah
560 orang.

Sampel penelitian ini ditentukan secara acak,
sehingga Sekolzah Dasar Negeri 11 +terpilih sebagsai
kelompok eksperimen dan Sekolah Dasar Negeri 58
sebagai kelompok kontrol. Teknik penentuan sampel
in: dipilih didasarkan pada informasi yang diperoleh

menunjukkan bahwa semus Sekolah Dassr yang berads di
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sama untuk

dijadikan sampel. Kesamaan tersebut adalah dari segi

usia siswa berumur rata-rata antara 6-7 tahun.
Sebagian ada yang mengikuti Taman Kanak-kanak. Guru
vang mengsajar di kelas satu semua wanita dengan
pengalaman mengajér lebih dari 10 tahun dengan
1jazah terakhir éPG (Sekolah Pendidikan Guru .
Kesemua sekolah ini mempunyal seorang penilik vang
memberikan bimbingan, pengarahan vang sama kepadsa
gurn-guru kelas satu.

Relompok eksperimen terdiri dari 40 orang
siswa, 19 orang dintaranva laki-laki dan 21 orang
perempuan. Kelompok kontrol terdiri dari 40 orang
siswa, 20 orang laki~laki dan 20 orang perempuan.
Untuk Jelasnva sampel digambarkan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Sampel penelitian
RKel Eksperimen N Kontrol
Jenis
Laki-1aki 19 N 20
Perempuan 21 20
Jumlah 40 N 40
C. Disain Penelitian

Penelitian ini berbentuk kuasi eksperimen.
Tujuannya adalah untuk membandingkan kemampuan mem-
baca siswa vang diajar dengan kartu huruf, kartu
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kata, dan kartu kalimat dengan siswa yang diajar
membaca dengan bantuan alat perags gambar.

S5ebelum perlakusan diberikan kepada kedua
kelompok, terlebih dulu d kan pretes. Pretes
vang diberikan adalah berupa sebuah wacana yang
harus dibaca oleh setiap siswa. Yang dinilai adalah
l1afal, intonasi, dan kelancaran membaca.

Perlskuan diberikan kepada kedusa kelompok.
Kelompok eksperimen diajar membaca dengan bantuan
kartu huaruf, kartu kata, dan kartu kalimat.
Sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan yang
berbeda, yvaitn diajasr membaca dengan bantuan =alat
peraga.

Perlakuan diberikan oleh guru kelas =masing-
masing. Pelaksanaannya berlangsung selama sembilan
minggn, satn minggu terdiril dari lima kali pertemuan
masing-masing dua kali 320 menit.

Setelsh janghka wakitn perlaknan selesai, maka
diadakan postes untuk kedua kelompok. Mssing-masing

siswa ditugaskan membaca sebuah wacana.

Instrumentasi

Data vang diperlukan( dalam penelitian ini
adalah kemampuan membaca. Maka untuk itu diperlukan
sebuah wacana yang harus dibaca oleh setiap siswa.
Yang dinilai adalah pelafalan, intonasi, dan kelan-

caran dalam membaca.
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Reterandalan instrumen ditentukan dengan mels-
kuokan nji reliabilitzs, yaitu dengan menggunakan
teknik belah dus. Sedangkan validitas instrumen
digunsz aliditas isi. Validiias isi dipenuhi pada
waktu menyusun instrumen, dalam hal ini adalah
sebuah wacana.

Wacana disusun denggn mempedomani kurikulum SD
tehun 1894, dengan langkah-langksah sebagai berikut:
1. Menganalisis kurikulum darnn GBPP mata rpelajaran

Bahasa Indonesia.

2. Mengkaji buku wajib dan bukue penunjang vyang
digunskan.

3. Herencanakan wacana yang ankan digunakan sebagai
pretes dan postes. Wacana tersebnt terdiri dari
tujuh kalimat, 20 kata, dan 80 hurunf.

4. Menentukan kriteris pemberian skor, yaitu sebagai
beriknt: N
a. Untuk pelafalan, bila siswa dalam melafalkan

dendan tepat;

1) 81 huruf atan lebih diberi skor 10
2 72 - 80 huruf diberi skor g

3)Y 63 - 71 huruf diberi skor 8

4) 54 - 62 huruf diberi skor 7

5) 45 - 53 huruf diberi skor 8

6) 36 - 44 huruf diberi skkor 5

7Y 27 - 35 hunruf diberi skor 4

8 18 - 28 huruf diberi skor 3
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9 8 - 17 huruf diberi skor 2
10 0 - 8 huoruf diberi skkor 1
b. Untuk intonasi bila siswa dapat membaca dengan
intonasi yang wajar;
1) 18 atan lebih kata, diberi skor 10
2) 16 - 17 kata, diberi skor 8

3y 14 = 15 diberi skor

@

4% 12 - 13 kata, diberi skor

8 10 - 11 kata, diberi skor

15 B R

6> - 8 kata, diberi skor

8)

8

7 6 - 7 kata, diberi skor 4
4 - 5 kata, diberi skor 3
2

8> - 3 kata, diberi skor 2
10 0O - 1. kata, diberi skor 1
z. Untuk kelancaran, bila siswa dapat membacs
lanear;
1> 18 atau lebih kata diberi skor 10
2) 16 - 17 kata diberi skor 8
3 14 - 15 kata, diberi skor
4) 12 - 13 kata, diberi skor
5) 10 - 11 kata, diberi skor

8
7
6
- 9 kata, diberi skor 5
4
3
2

6) 8

7 6 - 7 kata, diberi skor
8 4 - 5 kata, diberi skor
89 2 - 3 katsa, diberi skor
10 0 - 1 kata, diberi skor 1
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Melakunkan uji cobs instrumen pada kelompok
vang tidak terpilih sebagai sampel penelitian.
Uji coba dilasksanakan pada tanggal 12 Agustus
1988 di Sekolah Das»~ Negeri 11 XKoto Tangsah,
dan kelas yang dipilih adalsh Il‘
Melakukan snalisis uji cobas instrumen ;untuk
menentukan indeks reliabilitas. Indeké re-
lisbilitas instrumen ditentukan dengan ~meng-
gunakan metode belah dua. Metode belah dusa
digunakan di sini dengan cara membagl
instrumen {(wacana) menjadl dua bagian. Hasing-

masing terdiri dari 10 kata dengan 45 huruf.

Kemudian dicari skor masing-masing siswa untuk

setiap bagian wacans, sehinggsa ada dusa
kelompok skor. Kedua kelompok skor dikore-
lasikan dengan menggunakan rumus Korelasi

Product-momen (Arikunto, 1983:220) sepertil

berikut:

REXY ~ (TA3(ZX)

b & Ca ; : ‘i
1,/f{(nzx_z—(zx)z} {(NEYZ—(ZY)Z}

Setelah itn dicari indeks reliabilitas

instrumen dengan menggunakan ramus berikut:

2r /2 1/2

11 1+ 1 1/2 1/2

(Sevilla, 18893:194)
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Setelah dilakukan perhitungan diperoleh
ey (F 0,85, angka ini diinterpretasikan dengan
menggunakan kriteria, sangat rendah bila
indeks reliabilitas berkisar antara 0 - 0,20,
rendah bila berkisar g,21 - 0,40 dan
diinterpretasikan sedzng bila berada antara
0,41 - 0,60 serta dikatakan tinggi bila indeks
reliabilitas berada antara 0,61 - 0,80 indeks
reliabilitas dikatskan sangat tinggi bila
berada antara 0,81 - 1,00. Dari perhitungan
diperoleh indeks reliabilitas instrumen 0,85.
Berdasarkan kriteria di atas makas disimpulkan
bahwa indeks reliabi’itas instrumen sangat

tinggl.

Metode/Teknik Pengumpulan Data

Seperti dikemukakan terdahulun bahwa +tnjusn
penelitian adalah m@membandingkan kemampuan membaca
siswa yang diajar dengan bantuan kartu huruf, kartn
kata, dan kartu kalimat dendan siswa yang diajar
dengan bantuan alat peraga gambar. Untuk mendapatkan
data tentang RKemampuan mewbaca sS1swWa ditempuh
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tahun persiapan yang terdiri dari mengurus suratl
izin melakukan kegiatan penelitian, mengunjungil

lokasi sekolah. Kegiatan dilanjutkan dengan
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konsultasi dengan kepala sekolah serta guru kelas
satu. Setelah 1itu dilanjutkan dengan menyusun
instrume 1elitian, kemudian mengullicobparan
ins?rume in dilanjutkan dengsan me lakukan
analisis terhadap isntrumen vang telah diwnji-
cobékan tersebut. Selain itu dalam tahap
persiapan ini dipersiapkan pula kartu-kartuo
hurnf, kartu-kartu kata, dan kartu-kartu kalimat.
2. Tah;p pelaksanan, yaitn mengajar membaca dengan
bantuan kartu huraf, kartu kata, dan kartu
kalimat untuk kelompok eksperimen. Sedangkan

untuk kelompok kontrol mengajar membaca dengan

bantuasn alat peraga gambar.

Analisis Data

Bata yang dianalisis pada penelitian ini adalah
pretes dan postes. Pretes untuk mengetahui kemampusan
awal. Bila kemampuan awal kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol berbeda secara signifikan maka

untuk 31 hipotesis digunakan analisiskovarian.
Kalau 'ata kemampusn awal 1relatif sama, maka
teknil lisis vyang digunakan adalah uji t.

Prosedur yang dilakonkan dalsm ujil t adalah:
1. U311 Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahni
normal tidaknya data. Rumus yvang digunakan

adalah:
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k
4= 2 (Sudjana, 1992)
:

U3i normalitas yang pertams dilakukan untuk
data pretes kelompok eksperimen. Prosedur yang
ditempuh adslah sebagai berikunt:

a. Menentuksn rata-rata dan simpangan baku
b. Henentukan 2 untuk kelas

c. Menentukan luas kelas interval

d. Menentunkan frekuensi yang diharspkan (Ei)

e. Menentuksn frekuensi pengamat (01}

(0i - Ei)°

k

2
Dengan menggunaksn ramns y = z
3 E1

§l=

P
= ¥,48. Jadi c¢hil kuadrat kelomrok eksperimen
adalah 7,48. Selanjuinya dilskukan uji normalitas
untuk data pretes kelompok kontrol. Melalui rumus
di atas diperoleh chi kuadrat 11,88.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahuil
apakah data b iansi homogen atau heterogen.
U3i homogeni 7rang digunakan =zdalah unji F

dengan rumus sebagai berikut:

§ Dt (Sudjana, 1982)
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Prosedur yang ditempuh adalah:

1. Menen variansi kelompok bessr (Slz) dan
variansi kRelompok kecil (Szz)

2. Menentukan nilai F

3. Menentukan F tabel

512 diperoleh 9,28, 522 adalah  10,69.
Setelzh -dilskukan perhitungan diperoleh F 6,87.
Uji t

Rumns yvang digunskan untuk uji t adalah:

X, - X

£ = 1 2
g SCIEHE
n1+ n2

Sebelumnyz dihitung simpangan bakau gabunzgan

(Sudjana, 1982)

dengan rumus:

S = W/(n1 =|-Fy S1 + (n2 =1 ) 52

il_-XZ

S/L T
" e n

15256

Dengan rumns di stas t

t

t tabel dengan dk (n1 + n, - 2y = 2.00.
Ternyvata t hitung < + tabel. Jadil kemampuan awal
ke%ompok eksperimen tidak berbeda secara signi-
fikan dengan kelompok kontiol. Maka analisis data
selanjutnya (data postes) mengdunakan uji t.

Sebelumnya dilakukan un3jili normalitas dan uji

homogenitas.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi, Svhiek, dan Data Penelitian

Lokasi litian ini adalah di Kecamatan EKoto
Tangah Kodya Padang. Kelompok eksperimen adalah
kelas satu Sekolah Dasar Negeri 11 EKoto Tangah.
Sedangkan kelompok kontrol =adalah Sekolah Dasar
Negeri 56 Koto Tangah.

RKelompok eksperimen terdiri dari 40 orang
siswa, 19 orang diantaranys adalah laki-laski dan 21
orang perempuan. Kelompok kontrol berjumlah 40 orang
siswa, terdiri dari 20 orang laki-lak: dan 20 orang
perempuan.

Seperti dikemukakan terdahulu bahwa data
penelitian yang dianalisis terdiri dari hasil pretes
dan hssil postes. Pretes berguna untnk mendﬁpaikan
informasi tentang kemampuan awal, sedangkan postes
digunakan untuk mengnji hipotesis.

Skor pretes kelompok eksperimen terendah adalah
enam, skor tertinggi 17 dalam rentangan 3 - 20.
Untuk Jelasnya penyebaran skor digambarkan pada

tabel berikut:

32
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Tabel 2. Skor Pretes Kelompok Eksperimen

Skor Frekuensi
iZ - 18 3
15 - 16 7
13 - 14 4
J i e 7 14
g - 10 8
s o) 4
5.6 2

1. U3i Normalitas
Setelah diolah diperoleh rata-rata 11,75
dengan simpangan baku 3,24, kegiastan dilanjutkan
dengan melaknkan uji normalitas seperti telah
diuraikan pada bab 111 pada tabel.

Tabel 3. Uji Normalitas Pretes EKelompok Ekspe-

rimen
Batas N . .2
Relas Ei 01 (01 é.El)
i
4.5 8,8 2 1,8
6,5 2,52 4 0,886
8,5 5,78 8 0,87
10,5 8,76 12 1,18
12,5 7,72 4 1,79
14,5 5,8 7 0,25
16,5 4,88 3 0,72
18,5
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh
x> = 7,48. x° tabel dengan dk (k - 1) adalah

14,087 untuk taraf kepercayaan 952 dan 18,47
untuk taraf kepercayaan 98%Z. Ternyata xz hitung
lebih dari xz tabel, artinya adalah data awal

kelompok eksperimen berdistribusi normal.
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Berikut 1ini adalah data awal kelompok

kontrol.

Tabel 4. Skor Pretes Kelompok Xontrol

Skor Frekuensi
17 - 18 3
15 - 16 10
13 - 14 #
8 o il 10 8
g - 10 7
7T - 8 2
5 -6 3

Dari data di atas diperoleh rata-rata 12,2
dengan simpangan baku 5,48. Selanjutnya dilakukan
ujil normalitas. Pengolashannya dapat dilihat pads
tabel.

Tabel 5. Uji Normalitas Pretes Kelompok Rontrol

Batas ] { N
Kelas Ei oi |91 Fi)
1

4,5+t - 2,72 3 0,28

6,5 4,04 2 1,03

8,5 5 7 g,8

10,5 4,52 8 2,868

12,5 5,56 7 .37

14,5 4,84 10 6,80

16,5 3,84 3 .18

18,5

Ll Lo
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh

xz = G B8 xz tabel dengan dk (k - 1) 14,067

untuk taraf kepercayasn 95% dan 18,47 untuk taraf

kepercayazan 99%. Ternyata xz hitung lebih kecil
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dari xz tabel, arlinya adalah data awal kelompok
kontrol berdistribusi normal.

2. Menentukan Homogen Tidaknya Data Pretes
Hasil perhitungan uji F disajikan pada
tabel.

Tabel 8. Ringkasan Uji1 Homogenitas Pretes

Statistik F hitung ¥ tabel
512 = g.,28 0,87 1,78
5% = 10,69

Eriteria vang dignnakan untuk menentukan
homogenitas variansi adalsah:

a. Jika F hitung < F tabel, maksa data pretes
bervariansi homogen.

b. Jika F hitung =z F tabel, maka data pretes
bervariansi heteroden.

Berdasarkan kriteria di atas ternyata F
hitung kecil dari F tabel. Dengan demikian maka
dapat disimpulksn bahwa data pretes bervariansi
homogen (taraf kepercayaan 95%).

3. Analisis T Tes Data Pretes
Berikﬁt ini disajikan hasil penelitian uji t

data pretes.
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Tabel 7. Ringkasan U31i T Data Pretes

X S i i
Relompok I X gab hitung tabel
Eksperimen|{ 40{ 11,75
2,08 1,256 2,00
Rontrol (25 6 v i - B

Kriteria yang digunakan untuk uji t adalsah

a. Jika t hitung < t tabel, data tidak berbeda
secarsa signifikan.

b. Jika t hitung = t tabel, data berbeda secara
signifikan.

Ternyata t hitung < t tabel (1,258 < 2,00)
maks data disimpulkan bahws data awal antara
kelompok zksperimen dengan kelompok kontrol tidak
berbeds secara signifikan. Selanjutnya dilakukan

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t.

Pengujiasn Hipotesis

Prosedur yang ditempuh dalam menguji hipotesis

adalah dengan menentukan penvebaran data, homogen

tidaknya data

i

B3ii Normalitas Data Postes
Prosednr yvang ditempuh dalam melakukan unji

normalitas data postes, sama dengan yangd
dilakukan terhadap data pretes, yaitu terlebih

dulu menentukan rata-rataz dan simpangan beku.
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Data postes kelompok eksperimen disajikan padsa
tabel berikut.

Tabel 8. Skor Postes Kelompok Eksperimen

Skor Frekuensi
s e i 2
22 — 24 5
1g - 21 6
16 - 18 10
i L ) 7
1@ k2 6
7 - 8 4
Dari data di atas diperoleh rata-rata

16,325. Simpangan bakn 4.48. EKegiatan berikut
adalah melakukan uji normalitas. Hasil per-
hitungan disajikan pada iabel.

Tabel 9. Uji Normalitas Postes Kelompok Ekspe-

rimen
Batas }_kO' # E.)z }
Kelas Ei 5 5 Rl L. Al
g B3

8 3,53 4 | 0,06

11 Z Az 6 0,24

14 5,29 7 8.55

37 9,06 10 0,10

20 5,60 6 0,03

23 2532 5 3,08

26 B 65 2 2,80

28 ¢

Setelah diolah, diperoleh x° hitung 8,87. x°

4
tabel adalah 14,067 untuk tarasf kepercayaan 95%
dan 18,47 untuk taraf kepercayaan 98%. Ternyata

+* hitung 1lebih keeil dari x° tabel. Dendan
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demikian dapat disimpulkan bahwa data postes

kelompok eksperimen berdistribnsi normal

Skor postes kelompok kontrol disajikan pada

tabel berikut.

Tabel 10. Skor Postes Kelompok Kontrol

Skor Frekuensi
19 - 20 4
17 - 18 6
15 - 16 12
13 - 14 4
11 - 12 4
9 - 10 6
7 - 8 4

Dari dats di atas diperoleh rata-rata 13,8
dan simpangan baku 3,58. Setelzh diperoleh

rata-rata dari simpangan baku lalu dilakukan nj:

normalitas. Hasil perhitungan disajikan pada
tabel.
Tabel 11. Uji1 HNormalitas Data Postes XKelompok
. EKontrol
Batas . .2
o e Ei 0i (03 ;:.EU
i
A 2,90 4 0,42
il 5,68 S 0,02
S Ll 8,19 4 2,14
13,5 5,19 4 0,27
13,5 6,71 12 4,17
17,5 3,97 6 1,08
19,5 1,70 4 3,11
235

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh xz

hitung 11,22. xg tabel adalah 14,087 untuk taraf
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kepercayaan 895%, dan 18,47 untuk taraf keper-
cayaan 98%Z. Ternyata xz hitung lebih keeil dari
X tabel. Artinya adalah data postes kelompok
kontrol berdistribusi normal.
Uji Homogenitas Data Postes

Setelah diketahui bahwa data postes ber-
distribusi normsal, mnaka dilaknkan uji homo-
genitas. Hasil perhitungan uji F disajikan pada
tabel.

Tabel 12. Ringkasan Uji Homogenitas Postes

Statistik F hitung F tabel
812 = 19,68
1,45 1,79
52 = 13,53
Dari pengolahan data ternyata F hitung < F
tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data

postes bervariansi homogen.
Analisis T Tes Data Postes

Setelah ditemukan bahwa data berdistribusi
normal dan ‘bervariansi homogen, maka kegiatan
selanjﬁtnya untuk menguji hipotesis adalah
melakuokan uji t. Hasil perhitungan ditampilkan

pada tabel berikut.
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Tabel 13. Ringkasan Uji t Data Postes

i S t t
Kelompok I ).4 gab hitung tabel
Eksperimen|{ 40| 16,325
0,79 13,33 2,00
Kontrol 401 13,8

Kriteris penerimaan dan penolakan hipotesis
adalah:

a. Jika t hitung > t tabel, hipotesis keria
diterima.

b. Jika t hitong < t tabel, hipotesis kerja
ditolak.

Berdasarkan kriteria tersebut maka hipotesis
kerja diterima karens t hitung > t tabel (13,73 >
2,00). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca siswa yang diajar dengan
bantuan kartu heoruf berbeda secara signifikan
dengan kemampusan membaca siswa yang diajar dengan

bantuan alat peraga gambar.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dibahas pertama adslah
hasil analisis data pretes. Dari analisis dats
ditemukan bahwa data berdistribusi normal, ber-
variansi homogen, serts tidak berbeda SECEHTA
signifikan. Kesimpulan yang diambil adalah kemampuan

awal vaitu sebelum diberi perlakukan antara kelompok
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eksperimen dengan kelompok kontrol berada dalam
kondisi vyang “sama”. Kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berangkat dari kemampuan vang
"sama” schelum kedusnya dibe;i perlakuan.

Pembahasan berikutnya adalah pembahasan hasil
analisis data postes. Hasii analisis menunjukkan
bashwa data postes berdistribusi normal dan ber-
variansi homogen. Setelah dilakuvkan uji t ternyata
data kelompok eksperimen bergeda secara signifikan
dengan kelompok kontrol. Artinyva “perlakuan”™ vyang
diberikan kepada kedua kelompok menyvebabkan terjadia
perbedasn kemampuan membaca.

Kelompok ekseperimen yang diajar membaca dengan
bantuan kartun huruf, kartun kata, dan kartun kslimat
lebih tinggi kemampuannys, jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Siswa vang belajar membaca dengan
bantuan kartu mampn melafalkan huruf dengan teapat,
dapat membaca tanpa tertegun-tegun atan tanpa
mengeia. Mereka dapat membaca dengan intonasi yang
wajar dan tepat sesnai dengan konteks.

Siswa mampu melafalkan huruf-hurunf dengan tepat
ian membaca tanpa tertegun-tegun dimnngkinkan oleh
karena kesempatan bagi siswa untuk mengamati huruf
dan melafalkan lebih banyak. Siswa dapat =mengamati
huruf yang ditempelkan di papan tulis sambil
berlatih melafalkannya. Siswa dapat pula mengamati

huruf waktu menyusun-nyusun tadi menjadil suku katsa.
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Dengan dmikian pengamatan siswa terhadap hurnf
semakin baik dan tidak mudal pakan.

Dengan bantuan kartu hurur siswa dapat mengenal
bentuk huruf dengan baik. Pengenalan bentuk huruf
penting bagi siswa, karena menurut Broughton (1878)
pengenalan bentuk huraf penting bagi siswa kelas
satu sebagai dasar untuk dapat sampai - pada
keterampilan pemahaman.

Penggunaan kartu dalam membaca sesuail dengan
teorl perkembangan psikologi anak vyang dikemukakan
oleh Purwanto, Alim (19873. Mereka berpendapat bahwa
guruy harus melaksanakan pembelajaran sesunal dengan
rtahap perkembangsn siswa vyaitu sceara  bertahap.
Miszlnva sebelum membacsa siswa menynsun kartn horaf
menjadi: sukn kata vang termuadah.

Selsan itu penggunaan kartu haruf dapat
mengembangkan kreativitas siswa éesuai" dengan
kemampuannya. Misalnya siswa dapat mengembangkan
kosakata haru dari huruf-hmrnof vyang ada. Hal ini
sesuai dengan pendapat Purwanto, Alim (1987).

Dengan mengg n kartu haruf kegiatan siswa
lebih bervariasi, a dapat menemukan kata-kata
barn yang dapat memperkaya perbendaharaan %ata. Hal
ini memberi keuntungan yang banyak kepads siswa.
Keuntungan tersebut antara lain siswa memperoleh
pengetahuan secara individual melalni “penemuan”

sendiri. Belajar melaluil “"menemunkan” dapat mem-—
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bangkitkan kegairahan dalam belajar dan selanjutnya
siswa akan terdorong untuk lebih belajar
(Roestiyah, 19981). Selain itu dalam kegiatan memilah
dan menyusun huruf dapst menimbulkan rasa berssaing
yang sehat diantara siswa. Mereka berusasha men-
dapatkan huruf sebanvak-banvsknya.

Pengajaran membaca vyang dilaksanakan dengan
menggunakan alat peraga gambar, menyebabkan keikut-
sertaan siswa terbatas pada mendengarkan dan
mengnliangl bacaan guru atau bacaan teman. Kesempatan
bagl sisws untuk mengamati dengan teliti huruf demi
hauraf sangat terbatas, sehinigdga aps vang dipelajar:i
tidak tahan lams. Belsjar menbscs dengan mengulangil
baczaan gurn, dan membacs dengan bimbingan guru tidak
memberl kesempatan pada 3isRa untuk menamnbah
perbedaharaan kata siswa. Padahsl dengan "menemunkan”
siswa akan bermotivasi belzsjsr. Selsin itn belajar
membaca dengan méngikuti bacaan guru menyebabkan
siswa umumnya hanya hafal kata-kata atau kalimat
tapi tidak dengan "katanya”.

Membaca dengan menggunakan alat peraga gambar
menyebabkan situssi pengsajaran berlangsung sangat
“formal”, situasi formal! akan wmenimbulkan rasa

«
asing bagi siswa yang baru memasuki situasi sekolah.



BAB V
KESIMPULAN DAI AN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data terbukti bahwa
terdaPat perbedaan yang berarti antara kemampuan
membaca siswa vyang diajar dengan bantuan kartn
hurnf, kartu kata, dan kartn kalimat dengan siswa
vang diajar dengan bantuan alat peraga gambar.

Kemampuan membscs siswa vang disjar dengan
bantuan kartu huruf, kartu kata, dan kartu kalimat
lebih tinggi dibasndingksan dengan kemampuan membacs
siswa yang diajar dengan bantuan alat peraga gsmbar,
siswa yang diajar membaca dengan bantuan kata bahasa
dapat melafalkan kata bahasa Indonesia dengan

lancar, dan dengan intonasi yang wajar.

B. Implikasi

Penggunaan kartu huruf, kartu kata, dan kartu
kalimat memberiksn pengaruh yang berarti pada
kemampuan membaca siswa. Dengan menggunakan kartu-
kartu tersebut keterlibatan siswa semakin tinggi,

(selain mendengarkan ucapan guru dan menirukannya
siswa Jjuga Lerlibat dalam menggunting hurnf,
menyusun—-nyusunny= <echingga menemukan kata-kata barn

dan kalimat-kalimst barn.

44
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Kegiatan yang beragam, dan dilakukan sambil
"bermain” dapat menimbulkan kegairahan dalam
belajar. Siswa akan saling berlomba dalam menyusun
huruf dan menemukan kata-kata vyang menyebabkan
kemampuan membaca semakin baik. Berlomba dalam
situasi yang tidak terlalu formal menimbulkan rasa

gembira, rassa tidak asing dengan situssi sekolah.

Keterbatasan

Bagaimanapun penelitian ini telah direncanakan
dan dilaksanakan semaksimal mungkin namun tetap ada
keterbatasan di1 sana-sini. Diantara keterbatasan
tersebut adalsh:

1. Sampel penelitian
Walsupun kondisi awal sampel penelitian
berada pada situasi yang sama dalam berbagai hal,
namun selama rentang waktu perlakuan faktor
kematangan tidak dapat dikendalikan.
2. ¥Waktu penelitian
Penelitian ini dilakunkan dalasm waktun yang
relatif pendek yaitu kurang lebih selasma catur-
wulan pertama.
3 Pelakszgnsan perlakuan
Perlakuan dilaksanakan oleh guru kelas

masing-masing melalui bimbingan dan pengamatan
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peneliti. Namun peneliti tidak dapat mengikuti

terus menerus selama satu caturwulan.

Saran—-saran

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampunan membaca siswa yang diajar dengan bantuan
kartu huraf, kartu kata, dan karta k;limat lebih
tinggi dari kewmampuan membaca siswa vang diajar
membaca dengan bantuan alal peraga gambar. Untuk itu
disarankan:

1. Guru-guru yang mengajar di kelas satu supaya
menggunakan kartu huruf, kartu katas, dan karta
kalimat dalam mengajarkan membaca permalaan di
kelas satn Sekolah Dasar.

2. Repala sekolah menyarankan serta menyediakan fa-
silitas sehingds gduru-guru kelas satuo dapat

menggunakan kartu huruf, kartu kata, dan kartu

kalimat dalam mengajarkan membaca di kelas satn.
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